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ABSTRAK

Problematika hisab dan rukyat dalam perkembangamidgk terlepas dari sejarah
perkembangan pemikiran Islam yang banyak dihiash @liran, mazhab atdirgah, yang
pada gilirannya menampilkan banyaknya perbedaamgpat dalam berbagai pandangan
terkait penerapan kerangka hukum Islam khususnyaddnesia. Muara perbedaan ini terjadi
pada penetapan awal bulan Kamariah yang di dalannmyacul perbedaan pemahaman
terhadap dalil normatif hisab-rukyat, yang kemudmelahirkan dua mazhab besar yaitu
mazhab hisab dan rukyat. Kedua mazhab yang podiviakili oleh ormas Muhammadiyah
dan NU tersebut, pada gilirannya menjadi referatesina bagi umat Islam di Indonesia untuk
mengetahui awal bulan dalam Islam yang senantasairbahkan mampu menjadikan umat
Islam bertengkar satu sama lainnya karena mengliiainenaran tunggal. Efek besar yang
menimpa umat Islam Indonesia akibat dari perbedaasa pandang tersebut adalah adanya
konflik sosial, politik, budaya dan ekonomi. Petiafi ini bertambah penting mengingat objek
penelitiannya adalah dua ormas yang memiliki magsas rootcukup besar yang sering
dijadikan kiblat hukum oleh masyarakat Islam Indoae

Adapun fokus permasalahan yang dikaji adalah, bzay@a konsep pemaduan hisab
dan rukyat untuk menentukan awal bulan Kamariahumgnormas Muhammadiyah dan
Nahdlatul Ulama' (NU)?. Dilihat dari jenis pendditi skripsi ini termasuk jenis penelitian
pustakayaitu suatu penelitian yang sumber datanya dipkrdéei beberapa buku, karya-karya
tulis yang relevan dengan pokok permasalahan yataditid Adapun sifat kajian dari
penelitian ini adalah bersifdeskriptif-analitik dengan pendekatan konflik dan normatif yaitu
upaya pendekatan masalah yang diteliti dengan atekbbenaran yang didasarkan pada
norma-norma agama untuk memecahkan problem konfikg terjadi pada ormas
Muhammadiyah dan NU.

Hasil dari penelitian ini adalaRertama, selain mempertahankan rukyatul hilal, ormas
NU dengan kerangka epistemologinya telah menggumaketode hisab untuk mendukung
rukyat dengan mengadopsi kriteria hisalkanur ru'yat (kemungkinan rukyat) guna menolak
kesaksian rukyat yang terlalu rendah yang kemurgkirdak menemukan hilakedug ormas
Muhammadiyah yang dikenal kuat mempertahank&ab wujudul hilal sudah mencoba
memulai mengkaji proses hisab melalui pendekatkyatu Selain itu, ormas Muhammadiyah
menampilkan tanggal 1 bulan Kamariah dengan menkiasriteria "hilal" sebagai kriteria
yang terkait dan didukung oleh ilmu pengetahuketiga baik ormas Muhammadiyah
maupun NU, telah memprioritaskan kriteri@nkanur ru’yat kontemporer agar secara
penerapan keilmiahan didapatkan data hisab yangponasesuai dengan praktik rukyat di
lapangan dan rukyat dapat pula tepat sasaran sesugan data hisab. Kriterikanur ru'yat
tersebut dipandang sebagai titik temu antara meimad dan rukyat. Yaitu bahwa ahli rukyat
dari NU telah melakukan rukyatnya dengan dipandeh otlata-data hisab dari ormas
Muhammadiyah. Adapun ahli hisab dari Muhammadiyaglakukan hisab dengan tidak
melupakan pengalaman rukyat yang memberi bataikritnkanur ru'yat

Kedua, ormas Muhammadiyah dan NU telah melakukan kesgpakpemahaman
secara bersama bahwa epistemologi hisab dan rude@dra umum adalah bagian tak
terpisahkan dari epistemologi astronomi modernabligang formulasinya diperoleh dari hasil
rukyat jangka panjang, mampu digunakan dalam petabualmanak. Sedangkan almanak
astronomi, pada dasarnya merupakan salah satukpedlusi pengetahuan manusia yang
memungkinkannya untuk tidak perlu melakukan peaggih setiap saat. Begitu juga
sebaliknya, NU dan Muhammadiyah bersama jajaranepatah yang terkait, telah
menyatakan bahwa penentuan awal Rama®yawal, daulhijah dilakukan berdasarkan
metode rukyat dan hisab, dengan asumsi bahwa keukiade tersebut adalah metode
istinbatul hukmiyang berkedudukan sejajar. Kedua metode tersebuipakan komplemen
yang tidak terpisahkan. Masing-masing punya keulaggunamun juga punya kelemahan
kalau berdiri sendiri.
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MOTTO
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hatinya [qulubikum]....."
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BAB |
PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Hisab dan rukyat adalah dua metode penetapan avah lblalam Islam
yang hasil penetapannya kemudian dikenal dengarnaeKalender Hijriyah atau
Kamariah. Disebut sebagai kalender Hijriyah karbil@ngan tahunnya dimulai
saat terjadinya Hijrah Nabi Muhammad saw ke Madih&edangkan disebut
sebagai Kalender Kamariah karena penetapan didamddtepada apa yang
disebut sebagai peredaran (revolusi) bulan terhbdap.

Istilah Aisab tersebut, yang bermakna perhitungan, pada dasaugeh
lama dikenal dalam ilmu faldk@astronomi) yang dalam prakteknya digunakan
untuk memprediksi gerak matahari dan bulan terhauapi® Selain berguna
untuk menentukan awal bulan Kamariah, hisab jugamaefaat untuk
menentukan posisi kiblatdat. Sedangkan rukyat, adalah aktivitas mengamati
kemungkinan terlihatnya hilal, yaitu penampakamahusabit yang pertama kali

setelah terjadinya ijtimak.

! Sofwan JannahKalender Hijriyah dan Masehi 150 Tahuget. | (Yogyakarta: Ull
Press, 1994), him. 37-40.

2 llmu falak merupakan sebuah ilmu pengetahuan nmegkeadaan (peredaran,
perhitungan dan sebagainya) bintang-bintang, Depet P & K Kamus Besar Bahasa
Indonesia cet. Il (Jakarta : Balai Pustaka, 1989), him..239

3 Wikipedia Indonesia, Ensiklopedi Bebas Berbahasa Indonesia
http:/id.wikipedia.org/wiki/Hisab dan RukyafTanggal akses, 23-7-2008.

4 pada waktu ini, posisi bulan berada di ufuk badat) bulan terbenam sesaat setelah
terbenamnya mataharilbid. Wikipedia Indonesia,Ensiklopedi Bebas Berbahasa Indonesia
http:/id.wikipedia.org/wiki/Hisab dan RukyafTanggal akses, 23-7-2008.



Pada perkembangannya, problematika hisab dan rukyayata tidak
terlepas dari sejarah perkembangan pemikiran Igiang banyak dihiasi dengan
aliran, mazhab dan atdirqah,” yang pada gilirannya menampilkan banyaknya
perbedaan pendapat dalam berbagai pandangan tekagan bagaimana konsep
dan aplikasi hisab rukyat diterapkan dalam kerartgdeum Islam khususnya di
Indonesia.

Muara perbedaan ini terjadi pada penetapan awahbg&amariah yang di
dalamnya muncul perbedaan pemahaman terhadap Hedigshisab rukyat, yang
kemudian pada akhirnya melahirkan dua mazhab lyesar mazhab rukyat dan
hisab. Dua mazhab tersebut pada gilirannya memgdrensi utama bagi umat
Islam untuk mengetahui awal bulan dalam Islam ys@wgantiasa ramai bahkan
mampu menjadikan umat Islam bertengkar satu samayk untuk mengklaim
kebenaran munculnya tanggal awal biflan.

Di Negara Indonesia, terkait penentuan awal buapanjang sejarahnya
mengalami berbagai perkembangan yang cukup signifikHal itu terbukti
dengan adanya 3 arus utama "mazhab", yaitu mazhiafatr oleh golongan
Nahdlatul Ulama’ (NU), mazhab hisab bagi golongamhimmadiyah dan

mazhab Imkan ar-Rukyat oleh pemerintaketiga mazhab ini memiliki kriteria

5 Ahmad IzzudinFigh Hisab Rukyat di Indonesi@et. | (Yogyakarta: Logung Pustaka,
2003), him. 1

® Djarnawi Hadikusuma, "Mengapa Muhammadiyah Memahisab?", dimuat dalam
Suara MuhammadiyahV, Februari 1973.

" Ahmad IzzudinFigh Hisah.., him. xii.



masing-masing mengenai awal bulan Kamariah, sehirggnungkinan untuk
berbeda penetapannya sangat b&sar.

Permasalahannya kemudian adalah merambat kepaddamai&huwah
Islamiyyah di masyarakat Islam Indonesia, di mana keraganmgim tingkat
pendidikan serta keragaman cara penetapan wakuahb&embali menjadi
kendala yang serius bagi kebersamaan masyaralkah3sTentu yang sering
tampil berbeda adalah mereka yang mengaku sebagaikpt ormas NU dan
Muhammadiyah. Bagi ormas Muhammadiyah misalkanardapenentuan awal
bulan sering mengedepankan konsep hisab sedangkeaas dNU lebih tertarik
mengedepankan konsep rukyat.

Kedua ormas tersebut dalam praktek penentuan awlah Iseringkali
mengakibatkan masyarakat Islam, khususnya di Irelanemenjadi bingung
bahkan kerapkali mengalami "pertentangan” antargigah masing-masing
ormas. Efek psikologis yang sangat besar menimpsyanakat Islam Indonesia
akibat dari perbedaan cara pandang penentuan avea tersebut adalah adanya
rasa kebingungan sangat kuat yang melahirkan b&rbagmsi masyarakat awam
bahwa dalam Islam hukum bisa dibuat-dibuat olehasrrtertentu tergantung

seberapa besar massa yang dimiliki dan seberagascentuk bisa berapologi.

8 Tim Majelis Tarjih, "Fatwa Agama" dalaBuara MuhammadiyatNo. 23, Tahun ke
81 (1-15 Desember, 1996).

% Sambutan Menteri Agama Dr. Tarmizi Taher dalamubleétrid Ruskandal,00 Masalah
Hisab & Rukyat; Telaah Syari'ah, Sain dan Teknglegt. | (Jakarta: Gema Insani Press, 1996),
him. 10-11.



Bagi ormas Muhammadiyah, menentukan tanggal awianbkamariah
selalu berpegang pada metode hisab dengan kritasiadul hilal.’® Majelis
Tarjih pada tahun 1969, memutuskan metode tersetiuk digunakan. Di dunia
Islam, menurut ormas Muhammadiyah, istilah 'hissding digunakan dalam
ilmu falak (astronomi) untuk memperkirakan posisitanari dan bulan terhadap
bumi. Pentingnya penentuan posisi matahari denigan hisab tersebut karena
untuk ibadah shalat bagi umat Islam selalu mendggamaosisi matahari sebagai
patokannya. Hal itu penting terutama untuk menerwwal Ramadan saat orang
mulai berpuasa, awal bulan Syawal saat orang manggkiasa dan merayakan
Idul Fithri, serta awaZul-Hijjah saat orang akan wukuf haji di Arafah Zail-
Hijjah) dan ber-Idul Adha (1@ul-Hijjah).

Menurut ormas Muhammadiyah, dalil epistemologi-natifn untuk
menggunakan metode hisab di dalam menentukan ddialbh sangat jelas dan
kuat. Hal itu sebagaimana tersurat dalam Al-qus@amat Yunus (10) ayat 5 dan
Surat Ar-Rahman (55) ayat's.

Berbeda dengan ormas Muhammadiyah, ormas NU beapagglain.
Untuk menentukan awal bulan Kamariah, ormas NU mengkan metode
rukyat. Bagi ormas NU, metode rukyat merupakan deetgang sangat tepat

apalagi jika digabungkan dan didukung dengan pewalgang cukup canggih

19 praktik pengambilan tanggal awal bulan Kamariamgde menggunakan sistem
wujudul hilal adalah terjadi ketika sudah ada ijtimgébla ghurubdan posisi bulan positif di atas
ufuk. Menurut putusan majlis tarjih bahwa rukyasabiditerima metodenya ketika hilal sudah
wujud. Bila hilal belum wujud, maka rukyat tidakrkzku. Ahmad Izzuddinkigh Hisab Rukyat di
Indonesia; Upaya Penyatuan..., Ibidlm. 109.

" Yunus (10): 5, dan Ar-Rahman (55): 5



sebagaimana dewasa ini. Seperti halnya dilakukagademenggunakan peralatan
canggih, misalnya; teleskop yang dilengkapi CCDdimg, dll. Selain itu pula,
dalil mengenai rukyat dalam hadis Nabi cukup bargidkndingkan dengan dalil
hisab*® Hadis-hadis tersebut, seringkali dijadikan dalilastn memahami
pentingnya metode rukyat di dalam menentukan tdrmggéama bulan Kamariah
Ormas NU sebagai ormas Islam berhalahlussunnah wal jamaakelalu
mereferensikan tindakan berdasarkan sunah Radulléla para sahabatnya serta
mengikuti ijtihad para ulama empat mazhab (HanMaliki, Syafi'i, dan
Hambali)!® Di dalam hal penentuan awal bulan Hijriyah, ornias wajib
menggunakamukyatul hilal bil f'li , yaitu dengan merukyat hilal secara langsung.
Bila tertutup awan atau menurut hisab hilal masibadvah ufuk, ormas NU tetap
merukyat untuk kemudian mengambil keputusan dengamggenapkaristikmal)
bulan berjalan menjadi 30 hdfiHal itu disebabkan karena semula umat Islam
hanya mengenal sistem rukyat sebagai dasar pemeatual bulan Kamariah

sebagaimana diajarkan oleh Rasulullah Saw.

12 Redaksi hadis Nabi lainnya yang menerangkan tgntakyat bisa dilihat pad&D
Mausi’ah al-Hadis al-Syarif al-Kutub al-Tis’ah. Di dalam kumpulan kitab Bukhari terdapat pada
hadis No. 1767, 1773, 1774, 1776. Di dalam ImamIMygerdapat pada hadis No. 1796, 1797,
1798, 1799, 1800, 1808, 1809, 1810, 1811, 18190,18221. Sedangkan yang ada pada Sunan
At-Turmudzi ada pada hadis No. 624, 627, 629. SukrafNasa'l, didapati pada hadis No. 2087,
2088, 2089, 2090, 2091, 2092, 2093, 2094, 20956,20097, 2098, 2099, 2100, 2101, 2109,
2160. Pada Sunan Abu Daud, terdapati dalam hadis18&1, 1982, 1985, 1993, 1995. lbnu
Majah, terdapati pada hadis No. 1644, 1645. Had&n Ahmad Ahmad, terdapati pada No. 1830,
1881, 2219, 2865, 9007, 9094, 9188, 9476, 9508),966702, 18137 dan 19537.

13 A, Malik Madany, "Pola Penetapan Hukum Islam NahdlUlama'; Antara Fakta dan
Cita" dalamDialog Pemikiran Islam & Realitas EmpititM. Masyhur Amin & Islamil S. Ahmad
(ed) (Yogyakarta: LKPSM NU DIY, 1993), him. 162-172

14 PBNU, Pedoman Rukyah dan Hisab dan Program Kerja Lemisagél Mabarrot NU
(Jakarta: Lajnah Falakiyyah dan Lembaga Sosial Maptth.), him. 6-10. Bandingkan, PBNU,
Pedoman Penyelenggaraan Organisasi NU (Jakartd98g), him. 4-9.



Pada gilirannya kedua pandangan yang demikian, kamgingkinan sulit
disatukan, rentan menjadikan umat Islam pecah lahbsa mengalami
disorientasi di dalam memandang hukum Islam Indarfésni sangat berat bagi
keberlangsungan hukum Islam di mata masyarakat aWwalah yang kemudian
menjadi bahan menarik bagi peneliti untuk mengkegblem ini dalam kerangka
sejauhmana manfaat jika perbedaan pandangan panemtal bulan antar ormas
disatukan (dipadukan). Tentunya mengkaji hal inmhatuhkan analisa akademik
keilmuan yang tajam.

Aspek yang paling menarik adalah bagaimana benteknaguan
pemikiran dua ormas besar NU dan Muhammadiyah matigatukan. Penelitian
ini menjadi bertambah penting mengingat objek pgarhya adalah kedua ormas
yang memiliki massagrass root cukup besar yang sangat urgen bagi
perkembangan hukum Islam di Indonesia terlebih laggngingat tingkat
pendidikan umat Islam di Indonesia telah meninglat perangkat bantu akurasi
penetapan awal bulan baik itu dalam metode hisalpommametode rukyat sudah
sangat mudah untuk dimilikf. Tentu saja kondisi yang demikian, menambah

menariknya kedalaman penelitian ini untuk segdekdkan.

5 Harun Nasution, DkkEnsiklopedi Islam Indonesi@et. | (Jakarta: Djambatan, 1992),
him 48-53

6 Mutoha AR,Rukyatul Hilal Diktat yang disampaikan pada pelatihan hisabrdayat
(Yogyakarta: Panitia Ramadan Masjid Syuhada, 200M#). 16-30. Bandingkan dengan P.
Simamoralimu Falak (Kosmografi{Jakarta: Pejuang Bangsa, 1962), him. 23-39.



B. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang persoalan empirik d&i, &&us permasalahan
yang akan dikaji adalah bagaimana konsep pemadisai lkdan rukyat untuk
menentukan awal bulan Kamariah menurut ormas Mutediyah dan Nahdlatul

Ulama' (NU)?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kpngemaduan metode
hisab dan rukyat untuk menentukan awal bulan Kahamnenurut ormas
Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama'. Adapun kegundan penelitian ini
adalah, selain untuk memperkaya khazanah keilmsiamldalam bidang ilmu
astronomi (ilmu falak), di sisi lain adalah sebagambangsih pemikiran dalam
persoalan menentukan awal bulan Kamariah menunia®Muhammadiyah dan

NU serta mengetahui apa signifikansinya bagi bahg$anesia.

D. Telaah Pustaka

Persoalan terkait mengenai pemaduan format penenawzal bulan
Kamariah, sejauh analisa yang peneliti lakukan aerbagai karya tulis baik
berupa buku-buku ilmiah, skripsi, jurnal, maupumgadain, belum dtemukan
karya yang membahas secara detail bagaimana mearagakdangan ormas NU
dan Muhammadiyah di dalam menentukan awal bulan &f@m Meskipun
demikian, ada beberapa yang mungkin sudah mengkadel dan cara

menentukan awal bulan Kamariah meskipun belum paialsnya.



Tulisan yang berjudul "Studi Kritis Hisab dalam $mektif NU serta
Implementasinya untuk Pembuatan Kalender HijriyahSebuah karya
Hestinurwiningsih, menjelaskan persoalan bagaimamamas NU melihat
akuntabilitas dan efektifitas model hisab untukadikan referensi pembuatan
kalender Hijriyah. Dalam tulisan ini, Hestinurwigsih lebih membahas kepada
bagaimana sistem perhitungan NU dan implementagaga kalender Hijriyah,
akan tetapi belum menjelaskan bagaimana upaya gdagukan NU dalam
mengatasi persoalan perbedaan yang terjadi dewia<a i

Berbeda dengan Hestinurwiningsih, karya Syaiful iBarang berjudul
"Teori Matla’ dalam Penentuan Awal Bulan Kamari&tudi terhadap Pemikiran
T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy)", membahas bagaimana Hash-Shiddieqy dengan
teori Matla'nya mampu melakukan ijtihad mencari égdran dalam upaya
mendapatkan perhitungan awal buldnkarya itu pada dasarnya belumlah
menyentuh fokus kajian yang akan dikaji.

Tulisan lain yang mengkaji tentang penentuan awddrbseperti halnya
ditulis Lin Safarina yang berjudul "Penentuan Avigallan Kamariah menurut
Kitab Fathur Raufil Mannan". Dalam tulisan ini, &afa menjelaskan isi
pendapat kitalFathur Raufil Mannan mengenai penentuan awal bulan Kamariah

yang meskipun kajiannya sedikit menyinggung bagaananenentukan awal

17 Hestinurwinigsih, “Studi Kritis Hisab dalam PrekjfeNU serta Implementasinya
untuk Pembuatan Kalender HijriyahSkripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta: Fakultas Syari'ah
IAIN Sunan Kalijaga, 2001).

18 Syaiful Barry, “Teori Matla’ dalam Penentuan AvBililan Kamariah; Studi terhadap
Pemikiran T.M. Hasbi Ash-ShiddieqySkripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta: Fakultas Syari'ah
IAIN Sunan Kalijaga, 2002).



bulan akan tetapi belum pula diuraikan upaya aga wang dilakukan untuk
memperoleh pemaduan bagi mereka yang berbeda ndtgs awal bulan
Kamariah®

Berbeda dengan tulisan di atas, Ahmad Izzudin datanyanya yang
berjudul "Figh Hisab Rukyat di Indonesf",mencoba sedikit menggiring
persoalan dengan mempetakan landasan perbedaan kuoba rukyat dengan
simbolnya NU, dan kubu hisab dengan simbolnya Muhadiyah. Menurut
Ahmad Izzudin, ada berbagai macam alasan menggpditperbedaan ini, akan
tetapi yang terpenting adalah adanya upaya menawakernatif dalam upaya
membangun masyarakat sopan dalam beragama. Bulsebw¢r belumlah
mengkaji cara bagaimana atau model upaya sepeatiyapg idealnya harus
dilakukan.

Buku lain yang cukup menarik membahas mengenai tekmigosi ini
nantinya adalah buku karya Susiknan Azhari yangubdar "Hisab dan Rukyat"
dengan tema wacana membangun kebersamaan di tpagsdaan’ Buku ini
merupakan kumpulan tulisan serta dialog yang didakwleh para ulama dan ahli
astronomi Islam. Buku ini menyuratkan banyaknya d# pandangan yang

dilahirkan oleh perbedaan hisab rukyat.

19)in Safarina, “Penentuan Awal Bulan Kamariah menigitab Fathur Raufil Mannan”,
Skripsitidak diterbitkan (Yogyakarta: Fakultas Syari'&iN Sunan Kalijaga, 2001).

20 Ahmad IzzuddinFigh Hisab Rukyat di Indonesia; Upaya Penyatuan hdw Rukyat
dengan Mazhab Hisalzet. | (Yogyakarta: 2003), him. 52-60

21 susiknan AzhariHisab dan Rukyat; Wacana untuk Membangun Kebersantha
Tengah Perbedaarcet. | (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007).
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Penyusun juga menemukan buku yang ditulis olehdHatiskanda dkk
dengan judul "Rukyat dengan Teknologi" dengan tepeya mencari kesamaan
pandangan tentang penentuan awal Ramadan dan SyBwkal ini merupakan
hasil pemikiran dan ikhtiar dari para pakar daqmaayang dipresentasikan pada
Diskusi Panel Teknologi Rukyat Awal Bulan Ramadam yawal. Buku ini
mencoba memberikan solusi lain bagi perbedaan higafat, yaitu lebih kepada
pendekatan teknologi dan ilmu astronomis. Menaateka kedua metode (hisab
dan rukyat) sama-sama diperbaharui dan dikritisahiteropong teknologi®

Berdasarkan telaah beberapa pustaka di atas, penyuenyimpulkan
bahwa penelitian yang mengfokuskan objek kajianggkran format penentuan
awal bulan Kamariah menurut pandangan NU dan Muhadiyah belumlah ada
yang melakukan, atau setidaknya berbeda dengatitizenpenelitian yang telah
ada. Atas asumsi itulah, penelitian ini penting ukntdilakukan mengingat
manfaatnya yang begitu besar baik bagi upaya meguiparkebersamaan
masyarakat Indonesia maupun untuk pengembangamuaml astronomi pada

khususnya.

E. Kerangka Teoretik
Kehidupan masyarakat tidak selamanya teratur,aenttan damai, tetapi

senantiasa dalam keadaan konffikkonflik terjadi karena adanya kepentingan

22 Farid Ruskanda dkiRukyat dengan Teknologi; Upaya Mencari Kesamaard&agan
tentang Penentuan Awal Bulan Ramadan dan Syavedl | (Jakarta: Gema Insani Pess, 1994),
him. 24-39.
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yang tidak dapat dicegah dalam struktur sosial aragat yang mencerminkan
diferensiasi distribusi kekuasaan di antara duarkpbk yang berkuasa dan yang
dikuasai. Kepentingan-kepentingan itu cenderungpdiarisasi dalam dua
kelompok yang saling bertentangdrkonflik di masyarakat, pada dasarnya bisa
terjadi karena adanya kelompok yang memiliki keppggain dan pandangan yang
berbeda dalam organisasi keadamaan maupun sosipbtiik. Dalam kehidupan
keagamaan maupun sosial dan politik, senantiatagepada dua kelompok,
yaitu kelompok elit dan mas$a.

Banyaknya konflik bahkan meluasnya disintegrasiasoserupakan salah
satu fenomena krusial yang telah membuat negersudnya Indonesia ini
terbengkalai. Konflik horisontal antar suku, agamss, dan berbagai golongan
sampai saat ini masih marak terjadi. Bahkan yanggewkan lagi adalah konflik
pemahaman karena perbedaan cara pandang dan mgtd8dlermasuk cara
pandang bagaimana menentukan tanggal awal bulanpaiean wajah konflik

baru yang dua tahun belakangan sempat meningg&itemangan’ Banyak

2 Achmad FedyaniKonflik dan Integrasi: Perbedaan Faham dalam Islgdakarta:
Rajawali, 1986), him. 15-17. Lihat juga, JonathanTdrner,The Structure of Socioligical Theory
(Georgetown: The Dorsey Press, 1978), him. 181-182.

24 Soerjono Soekanto dan Ratih LestariRijngsionalisme dan Teori Konflik dalam
Perkembangan Sosioloiglakarta: Sinar Grafika, 1988), him. 79-82.

% Albert Wijaya, Budaya Politik dan Pembangunan Ekono@ékarta: LP3ES, 1988),
him. 63-67.

% Tidak sedikit umat Islam yang sering mengalamicokkdan "perang mulut" akibat
banyak di antara mereka mengklaim memiliki pendaety paling benar. Lihat, Ulil Abshar
Abdalla, Islam Liberal dan Fundamentalis: Sebuah Pertarundacana(Yogyakarta: EISAQ,
2003), him. 25-31.

27 Ahmad IzzuddinFigh Hisab Rukyat di Indonesia; Upaya Penyatuailm. 52-60
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ragamnya pemikiran dan pemahaman di dalam menentukal bulan Kamariah
sangat rentan bagi munculnya konflik dalam berbdgaéensi kehidupan.

Tentu upaya memadukan kedua cara pandang yangdbedoalah tiada
lain dalam rangka merajut kebersamaan dan salinggptan antar sesama anak
bangsa dalam bingkai kebersam&ahial ini sangat penting dipahami bersama
dalam kehidupan masyarakat yang multikultural gepierindonesia ini. Sebab
bagaimana pun secara riil, bangsa Indonesia memiitikan orang cerdas dan
pintar dalam bahasa, sosial, agama, budaya yahgdse?

Sebuah pemaduan metode keilmuan untuk menghadi&araslahatan
bersama, pada dasarnya menjadi penting untuk d##akuMetode hisab dan
rukyat sebagai disiplin ilmu penentuan awal tandgamariah, menjadi layak
bahkan penting dipadukan untuk menghasilkan kernatla bersama. Indonesia
sebagai negara yang memiliki umat Islam terbesadapgilirannya menjadi
penting pula untuk senantiasa mengedepankan sddmmafslahatan. Hukum di
negara apapun, termasuk di Indonesia, setidaknkdusmempertimbangkan

bagaimana kemaslahatan menjadi point utama unkailepankari®

% Indonesia sebagai negara yang multi ragam budayapeémikiran, tentunya rentan
akan konflik dan disintegrasi. Ragamnya pemikiram dvacana terkait pemahaman keagamaan
seperti bagaimana menentukan awal bulan Kamariatpetak seringkali menimbulkan konflik
horizontal. Tentu saja merajut kebersamaan dangspkngertian antar sesama anak bangsa dalam
bingkai kebersamaan menjadi sangat penting. NuscMgjid, "Agama dan Masyarakat" dalam
AW. Widjaya [Ed], Manusia Indonesia, Individu, Keluarga dan Masyarak¥akarta: Akademik
Pressindo, 1986), him. 17-20

2 sudah diakui bahwa Indonesia sebagai Negara agrainiliki ribuan orang cerdas
yang fokus diberbagai bidang seperti budaya, soagdma, ekonomi dan politik. Juga masih
banyak SDM Negara Indonesia yang pintar di berbdgéang teknologi yang muncul dari
berbagai background yang sangat berbeda satu déaigaga. Djoko Suryo, "Konflik Sosial dan
Kawasan Nasionalisme: Masa Lampau dan Kini" daldsduh Munir Mulkhan., dkk.Kekerasan
dan Konflik Tantangan Bagi Demokrg¥ogyakarta: LSM DIY, 2001), him. 22-24.
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Dalil pengambilan rukyat, sebagaimana yang serijagli#tan pijakan oleh

ormas NU seperti
53 (in Vsa i ¥ JU8 Glma ) HS3 ol g adde At s di) g
o il JB, YV )58l oSyle 0l (s g 55 ia ) g shadi Y g U]l
iyl ) ge g pla g agle ) o auldll ool JU8 JUE i ol s asle A
TS Gl sae 1 5LeSl aSile e ol Ayl 15 kil
Pada hados di atas, tampaknya sering disebut-sebaiai dalil paling
utama di dalam menentukan awal bulan Kamariah. é&krbdengan ormas
Muhammadiyah, banyak dalil juga yang tidak kalahtipgnya.
Akan tetapi, problematika penentuan tanggal awah&@ah, dewasa ini
masih saja menghasilkan perbedaan. Yaitu perbedatama metode hisab dan

rukyat. Akan tetapi, kriteriamkanur ru'yat sebenarnya adalah merupakan titik

temu antara metode hisab dan rukyat.

%0 |chsan Malik, dkk.Belajar Mengelola Konflik(Jakarta: Institut Titian Perdamaian,
2007), him. 7-9. Baca juga, Achmad Fedyadtinflik dan Integrasi: Perbedaan Faham dalam
Islam (Jakarta: Rajawali, 1986).

3! Hadis Imam al-Bukhari, CD Mausu’ah al-Hadis al-Syarif al-Kutub al-Tis’ah, Hadis
No. 1773

32 Hadis Imam Abu Daud, CD Mausi’ah al-Hadis al-S yarit al-Kutub al-Tis’ ah, Hadis

No. 1987. Ada juga beberapa hadis Nabi seperti yatlagdalam hadis Bukhari No. 1767, 1773,
1774, 1776. Di dalam Imam Muslim, terdapat paddshibd. 1796, 1797, 1798, 1799, 1800, 1808,
1809, 1810, 1811, 1819, 1820, 1821. Sedangkan gdagpada Sunan At-Turmudzi ada pada
hadis No. 624, 627, 629. Sunan An-Nasa'l, didggda hadis No. 2087, 2088, 2089, 2090, 2091,
2092, 2093, 2094, 2095, 2096, 2097, 2098, 2099),221001, 2109, 2160. Pada Sunan Abu Daud,
terdapati dalam hadis No. 1981, 1982, 1985, 19995.11lbnu Majah, terdapati pada hadis No.
1644, 1645. Hadis Imam Ahmad Ahmad, terdapati péalal830, 1881, 2219, 2865, 9007, 9094,
9188, 9476, 9505, 9680, 15702, 18137 dan 19537.
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Ahli rukyat terus melakukan rukyatnya dengan dipaddta-data hisab.
Hasilnya kelak akan memperbaiki kriteria imkanukyat. Ahli hisab juga
dipersilahkan terus melakukan hisab, tanpa melup@esmgalaman rukyat yang
memberi batas kriteria imkanur rukyat. Kini masalghn adalah, titik temu itu
belum berupa titik tunggal yang mampu menyatukatuiiebelah pihak.

Islam sebagai agama toleran, memiliki hierarki senfitukum yang sangat
sempurna. Berawal dari sumber pokok Al-qur'an sebagtunjuk, pegangan dan
rujukan utama umat Islathdan sumber keduanya, sunnah Nabi Muhammad saw
yang berperan sebagai penguat, penjelas dan pemsyardah®* Sumber hukum
berikutnya adalah berupa ijma dadyas. [jma’ yaitu kesepakatan semua mujtahid
dari ijma’ umat Muhammad saw, dalam suatu masdasebeliau wafat terhadap
hukum syara® Sedangkamiyas adalah pengukuran sesuatu dengan yang lainnya
atau penyamaan sesuatu dengan sejeniénya.

Ketentuan sumber hukum tersebut telah membahasadgmErbmasalah
kehidupan, akan tetapi seiring waktu bertambah dlapgrmasalahan yang baru,
sehingga dalam Islam terdapat ketentuan ijtihadgaibmetode untuk melakukan
istinbat hukum yang belum ada dengan menggunaladsddil syara’ yang telah

ada®’ ljtihad memiliki persyaratan yang sangat komplds tidak semua dapat

¥ Al-Bagarah [2] : 2.

3 An-Nahl [16] : 44.

% Rachmat Syafe’ilmu Ushul Figh cet. | (Bandung: Pustaka Setia, 1999), him. 69.
% Ipid., him. 86.

37 |jtihad adalah pengerahan segala kesanggupan ngedeajih untuk memperoleh
pengetahuan tentang hukum suatu dalil sydval., him. 99.
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memenuhinya, oleh karena itu ijtihad tidak sembgaandilakukan sebab ada
prosedur dan tata caranyaObjek ijtihad itu sendiri hanyalah permasalahan
syari'at yang memiliki dasar hukum yangnni (meragukan), baik maksud,
petunjuk ataupun eksistensinya. Serta hukum-hukanygybelum adaas atau
ijma para ulama, sehingga dibutuhkan mujtahid unteknbahasnya.

litihad adalah metode istinbat hukum yang memiti&nyak rujukan dari
tiga sumber utama (Al-qur'an, Hadis dan Ijma), ol@drena itu terkadang
kebijakan ijtihad pun banyak melahirkan perbedadan tetapi masing-masing
memiliki perbedaan di salah satu $isiSelain itu situasi dan kondisi wilayah
hukum sendiri jelas sangat mempengaruhi kebija#md ini, sebab hukum
timbul karena adanya manusia yang ingin mengatuidkpannya sendiri. Hal ini
pun kemudian terjadi pada perkara penetapan awalknga penanggalan dalam
kalender Islam terutama dalam menentukan tanggaSsawal atau tanggal yang
mengakhiri ibadah wajib puasa bulan Ramadan.

Kutub perbedaan sangat melekat dalam sejarah Isldonesia, bahwa
ada dua metode yang kemudian berevolusi menjadiHata tersendiri, yaitu
metode atau ‘mazhab’ hisab dan yang lainnya adalatode atau ‘mazhab’
rukyat. Terlepas dari adanya doktrin, perbedaarlahdhikmah dalam agama

Islam?® Masyarakat kemudian diresahkan dengan adanya geabepenetapan

%8 Melakukan upaya ijtihad guna menemukan sebuah rhufidak bisa dengan main-
main. Di dalam memperoleh hukum harus selalu jalah dan tatacara serta tujuanya. H. A.
Mukti Ali, ljtihad dalam Pandangan Muhammad Abduh, Ahmad Dghttan Muhammad Igbal
(Jakarta: Bulan Bintang, 2000), him. 8-15.

39 H. A. Mukti Ali, litihad dalam Pandangan., Ibid., him. 8-15.
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ini, karena penetapan ini berhubungan langsungatesglah satu rukun Islam,
yaitu puasa sebulan penuh di bulan Ramadan. Kaipaadang wajib dan terlalu
riskan jika kewajiban tersebut dapat berbeda safonkpok muslim dengan
kelompok lainnya.

Kemudian dalam salah satu syarat ijtihad adalahasgomujtahid harus
mengetahui maksud syar’i dari satu perkara yangkdiimi, yaitu bahwa segala
upaya pengistinbatan hukum itu untuk menciptakamadshlahatan umat dan
mencegah dari adanya kemadaratan yang dapat betraéifadinya perpecahan
dalam umat Islarit Pembacaan demi pembacaan terhadap ijtihad guna
menghasilkan kemaslahatan umat menjadi wajib tatkedngingat bahwa hukum
dibuat adalah untuk menjadikan masyarakat mengduf Ibaik.

Sejarah mengapa sebuah hukum sangat penting digerapalam
masyarakat adalah untuk menata kehidupan dari yamgula jelek, kacau,
menjadi baik, tertata dan bermanfaat bagi sesafandaenjalani kehidupaff.
Islam sebagai agama mengharapkan adanya masygaakgiumbuh dengan baik
dan tertata dalam upaya mendapatkan ridha dan tbéflkkhan secara sosial.

Begitu juga ketika cara ijtihad hukum untuk mengataawal bulan Kamariah

0 Tepat seperti apa yang sering dikumandangkan usien dengan jargonny&al-
Ikhtilafu rahmatun Ii ummati".

1 Azyumardi AzraPergolakan Politik Islam dari Fundamentalisme, Modsme hingga
Post Modernismecet. | (Jakarta; Paramadina, 1996), him. 32-48.

2 Ahmad Amin, Islam dari Masa Ke MasaAbu Laila dkk (terj), cet. | (Bandung:
Rosdakarya, 1987), him. 56. Ibrahim Hassan HasSefarah dan Kebudayaan IslarBjahdan
Umam (terj), cet. | (Yogyakarta: Kota Kembang, 1988m. 47. Baca sejarah Islam lainnya pada
buku seperti, Ismail Rajil Ak-Farudr,he Cultural Atlas of IslanfNew York: Macmillan Publisher
Company, 1986), him. 17-20.
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berubah mengasilkan ragamnya kemudaratan, maka gahad dalam
memperoleh awal bulan Kamariah menjadi pentingludtlihat kembali.

Banyaknya konflik yang terjadi atas adanya konsapgyberbeda dalam
menentukan awal bulan Kamariah antara ormas Muhaliyata dan NU,
belakangan diakui sering meninggalkan jejak kortilikisontal’> Ragam konflik
terjadi diakar rumput massa pengikut kedua belamast* Karena itulah,
tentunya upaya menghindari munculnya ragam konpfiéka dasarnya merupakan
ijtihad yang tidak kalah pentingnya dari sekeddinlmt mancari awal bulan
Kamariah.

Tentu dengan demikian, adanya upaya memadukan f@enantuan awal
bulan dengan konsep hukum yang jelas menjadi penditekukan untuk
meringankan beban pemerintah dalam menyelesaikéades konflik horisontal.
Hal itu mengingat problem yang muncul atas adargrbgtaan pandangan atas
konsep penentuan awal bulan Kamariah semakin metekd arah problem
konflik sosial. Dengan demikian, pemaduan cara &tmsep menentukan awal
Kamariah guna mendapatkan kemaslahatan, menjadingesimtuk segera bisa

diupayakan.

3 Antara ormas Muhammadiyah dan NU di tahun 200@wal atau 90-an akhir, sering
terdengar memiliki massa yang cekcok. Percekcokary yerjadi sangat riskan menimbulkan
konflik-konflik yang lain. Lihat mengenai konflik gham keagamaan pada, Achmad Fedyani,
Konflik dan Integrasi: Perbedaan Faham dalam Isléfakarta: Rajawali, 1986), him. 9-12. Baca
juga, Charles KimbalWhen Religion Becoming Ewvilalam Nurhadi [terj]Kala Agama Jadi
BencanaBandung: Mizan, 2003), him. 22-24.

* Achmad FedyaniKonflik dan Integrasi: Perbedaan Faham dalam Islgfakarta:
Rajawali, 1986), him. 13-14.
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian skripsi ini adalah penelitian pkat(ibrary research),
yaitu suatu penelitian yang sumber datanya dipkeroleri beberapa buku,
karya-karya tulis yang relevan dengan pokok pertahaa yang ditelitf®
Sumber tersebut diambil dari berbagai karya yanghbiearakan mengenai
persoalan ilmu falak, cakupannya adalah hisab tukgega berbagai disiplin
ilmu lainnya yang terkait.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifatdeskriptif-analitik yaitu suatu penelitian yang
dilakukan untuk menginventarisasi dan mengidersgilsecara kritis analisis,
yaitu dengan menemukan fakta, pengertian sertagsafahan dengan diikuti
oleh analisa yang mematfai
3. Pendekatan Masalah
Pendekatan masalah yang digunakan penyusun dalasalitige ini
adalah pendekatan normatif, yaitu mendekati masgdaty diteliti dengan
melihat kebenaran yang berdasarkan norma-norma aagaaupun norma-
norma perundang-undangan. Dan pendekatan konfiiktu ypendekatan

bagaimana melihat rentan konflik di masyarakat.

4. Pengumpulan Data

% penelitian ditinjau dari jenisnya terbagi atas gitian kepustakaan dan penelitian
lapangan. Lihat Suharsimi Arikunt®rosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Prak(éfkarta:
Rineka Cipta. 1991), him. 11.

“¢ Lebih lanjut lihat Kontjaraningratyletode Penelitian Masyarakatet. ke-7 (Jakarta :
Gramedia, 1985), him. 19
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Untuk mengumpulkan data dalam penelitin ini, penyus
menggunakan metodelokumentatff yaitu dengan mengumpulkan data
primer yang diperoleh dari sumber-sumber yang setargsung berbicara
tentang permasalahan yang diteliti dan juga data-skekunder yaitu data-data
yang secara tidak langsung membicarakannya nanewareuntuk dikutip
sebagai pembanding.

5. Analisis Data

Dalam menganalisis data penyusun menggunakan panaleduktif
dan deduktif®® Deduktif merupakan penalaran yang berangkat @da dmum
kedata khusus, sementara induktif adalah penaldsain data khusus dan
memiliki kesamaan sehingga dapat digeneralisasika@mjadi kesimpulan

umum.

F. Sistematika Pembahasan

Pembahasan skripsi ini, untuk kiranya menjadi ateyimpulkan kajian
yang metodologis, penyusun bagi ke dalam lima mhgang setiap pembahasan
bab terdiri dari beberapa bagian B&ab pertama berisi pendahuluan, yang
meliputi latar belakang masalah untuk memberikanghasan mengapa penelitian
ini perlu dilakukan. Pokok masalah dimaksudkan kinttempertegas pokok-

pokok masalah yang akan diteliti agar lebih terfoki{emudian dilanjutkan

47 Sutrisno Hadi, Metodologi Research(Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas
Psikologi UGM, 1989), him. 4.

8 Lois O. Kattsoff,Pengantar Filsafat, alih bahasa Suryono Sumargono (Yogyakarta:
Tiara Wacana, 1987, him 18.



2C

dengan tujuan dan dan kegunaan penelitian untuketaskan di mana posisi
penyusun dalam hal ini, di mana letak kebaharuaelj@n ini.

Sedangkan kerangka teoritik merupakan tinjauan lasekimengenai
beberapa pandangan atau pendapat-pendapat tokehgesbyek bahasan yang
diteliti. Adapun metodologi dimaksudkan untuk mdapan bagaimana cara
yang akan dilakukan dalam penelitian ini. Bab kedu@muat tinjauan umum
tentang penentuan awal bulan Kamariah metode hisab rukyat. Persoalan
difokuskan kepada problematika metode hisab rukgagitu pula di dalamnya
dikaji tentang potret landasan normatif menggundkaab dan rukyat.

Bab ketiga, membahas pandangan ormas MuhammadaratNahdlatul
Ulama' (NU) dalam menentukan format awal bulan Kaaa Di dalamnya dikaji
apa landasan normatifdan filosofi epistemologi adet yang dipakai masing-
masing ormas. Kemudian juga dikaji dalam bab inhgemai kekuatan teori dan
praktek metode hisab dan rukyat berikut kelebirem kklemahan metodenya.

Bab berikutnya adalah bab keempat, yang dalam Bwbditelaah
mendalam atas upaya pemaduan format penentuanbalaal kamariah metode
hisab dan rukyat dalam pandangan ormas Muhammadigah NU. Fokus
kajiannya adalah analisis atas metode penetapah lavlen kamariah dalam
kerangka integritas menurut pandangan ormas Muhaigata dan NU.
Kemudian analisa tersebut dijadikan format refaramsl dalam mengkaji cara
dan manfaatnya bagi kemashlahatan umat

Bab kelima merupakan bab penutup, yang berisi ngntesimpulan,

saran serta lampiran-lampiran.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melihat paparan dari data yang ada, laAnatisa untuk
memperoleh jawaban dari rumusan masalah, maka wukim kesimpulan
penelitian bahwa pemaduan konsep hisab dan rukyatk umenentukan awal
bulan Kamariah menurut ormas Muhammadiyah dan Bldhtdilakukan dengan
cara menampilkan konsep sebagai berikut;

Pertama, selain mempertahankan rukyatul hilal, ormas NUhgda
kerangka epistemologinya telah memperkenankan peagg hisab untuk rukyat
dengan mengadopsi kriteria hisatwkanur ru'yat (kemungkinan rukyat) guna
menolak kesaksian rukyat yang terlalu rendah yamgnuagkinan tidak
menemukan hilal. Kedug ormas Muhammadiyah yang dikenal kuat
mempertahankawisab wujudul hilal sudah mencoba memulai mengkaji proses
hisab melalui pendekatan rukyat. Selain itu, orMaBammadiyah menampilkan
tanggal 1 bulan Kamariah dengan mendasarkan lkritdilal" sebagai kriteria
yang terkait dan didukung oleh ilmu pengetahudtetiga baik ormas
Muhammadiyah maupun NU, telah memprioritaskan Kate@mkanur ru’yat
kontemporer agar secara penerapan keilmiahan didapadata hisab yang
mampu sesuai dengan praktik rukyat di lapangan rd&yat dapat pula tepat
sasaran sesuai dengan data hisab. Kritérikanur ru'yat tersebut dipandang
sebagai titik temu antara metode hisab dan ruk§aitu bahwa ahli rukyat dari

NU telah melakukan rukyatnya dengan dipandu oldh-data hisab dari ormas

105
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Muhammadiyah. Sedangkan ahli hisab dari Muhammadiy@lakukan hisab
dengan tidak melupakan pengalaman rukyat yang meiodsas kriteriamkanur
ru'yat

Kedua, ormas Muhammadiyah dan NU telah melakukan kesd#pak
pemahaman secara bersama bahwa epistemologi fasatuklyat secara umum
adalah bagian tak terpisahkan dari epistemologo@asini modern. Hisab yang
formulasinya diperoleh dari hasil rukyat jangkajpag, mampu digunakan dalam
pembuatan almanak. Sedangkan almanak astronoma, ¢eghrnya merupakan
salah satu produk evolusi pengetahuan manusia yemungkinkannya untuk
tidak perlu melakukan penglihatan setiap saat. tBggga sebaliknya, NU dan
Muhammadiyah bersama jajaran Pemerintah yang tertelah menyatakan
bahwa penentuan awal Ramadhan, Syawal,Zdéiijjah dilakukan berdasarkan
metode rukyat dan hisab, dengan asumsi bahwa kedtade tersebut adalah
metode istinbatul hukmiyang berkedudukan sejajar. Kedua metode tersebut
merupakan komplemen vyang tidak terpisahkan. Masiaging punya

keunggulan, namun juga punya kelemahan kalau bssdidiri.

B. Saran - saran

Ada beberapa saran penting untuk diuraikan dalamelpn skripsi ini.
Di antara pesan tersebut adalRartama adalah, untuk mengamalkan ajaran Al-
gur'an dan sunnah Nabi, tidak seharusnya dipaharaira literabn sich Karena
ternyata dengan memahaminya secara literal, makng didapat sangat jauh

berbeda dengan semangat keaslian makna dari Alrguraupun sunnah Nabi



tersebut. Ada reduksi yang akan didapatkan keti&aghaman terhadap dalil-
dalil tersebut hanya melalui makna literal semata.

Kedua, konflik yang terjadi di Indonesia terkait dengaemetapan tanggal
awal bulan Kamariah selama ini adalah karena aotanas Muhammadiyah dan
NU saling tidak berkenan membuka diri untuk bergpaenyatukan pemahaman
yang berbeda demi kemaslahatan masyarakat luakesker antara ormas
Muhammadiyah dan NU saling mengedepankan masingignasgosentris
pemikiran yang dimiliki. Padahal sadar atau tidattas dengan tidak berkenannya
mereka untuk menyatukan konsep pemikirannya, bakgtgangan dan konflik
terjadi antara masing-masing pengikutnya di Indianes

Ketiga, melakukan penelitian seperti halnya tentang pemadonsep
awal bulan Kamariah, tidak seharusnya hanya berpakia statemen dalil-dalil
normatif an sich melainkan juga turut serta melihat bagaimana ggalbdangan
ilmu pengetahun dan alam semesta yang terus bedibamis sejalan dengan
berubahnya waktu dan persoalan mampu mempengaedoiakormas tersebut.
Ormas Muhammadiyah dan NU, pada dasarnya merupddagian dari
sekelompok ormas Indonesia yang cukup memiliki nissayak. Bahkan saking
banyaknya, terkesan kedua ormas tersebut menjkiypatama dari bagaimana
hukum Indonesia bisa dijalankan. Mayoritas yantgh&r menjalankan hukum di
Indonesia adalah mereka yang menjadi pengikut oithslan Muhammadiyah.
Tentu pengamatan terhadap hal yang terakhir injaésesuatu yang tidak bisa

dihindari oleh seorang peneliti dari berbagai itgi yang akan ditimbulkan.
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Lampiran |

TERJEMAHAN
No | Halaman | Fotenote Terjemahan
BAB |
1 13 32 Rasulullah Saw mengingatkan mengenai bulan

Ramadhan, Rasulullah Saw bersabda; "Janganlah
kalian semua berpuasa sebelum mendapati/
melihat bulan dan janganlah berbuka (lebaran)
sebelum mendapati/ melihat, jikalau kalian masih
ragu maka kira-kirakanlah hal itu.

BAB I

3 22 5 Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan
bulan bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-
manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan
itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun|dan
perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan
yang demikian itu melainkan dengan hak. Dia
menjelaskan tanda-tanda (kebesarannya) kepada
orang-orang yang mengetahui.

4 23 6 Matahari dan bulan beredar (beredar) menurut
perhitungan

5 28 13 Sesungguhnya satu bulan itu ada 29 hari, maka
janganlah berpuasa dahulu sebelum melihat hilal
dan janganlah berbuka dahulu sebelum melihat
hilal. Jika kalian ragu akan hal itu, maka kira-

kirakanlah hal itu.

6 28 14 Sesungguhnya kami adalah umat yang ummiyah,
yaitu tidak (bisa) menulis dan tidak (bisa)
menghitung, adapun hilal adalah begini dan
begini.

7 29 16 Bulan Ramadan, bulan yang di dalamnya
diturunkan (permulaan) Al-qur'an sebagai
petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan
mengenai petunjuk itu dan pembeda (hag |dan
batil). Karena itu, barangsiapa di antara kamu
hadir di bulan itu faman syahida minkumu (al-




sysyahry, dan barangsiapa sakit atau dal
perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajib
baginya berpuasa), sebanyak hari vy
ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain

am
ah
ANg

31

20

Barang siapa di antara kamu menyaksikan bd
maka hendaklah ia berpuasa di bulan itu.

lan,

31

21

Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar
bulan bercahaya dan ditetapkan-Nya manzi
manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bu
itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun
perhitungan (waktu).

dan
ah-
ilan
dan

10

31

22

Dan supaya kamu mengetahui bilangan tahun

dan perhitungan (waktu).

11

31

23

Dan mereka tinggal dalam gua mereka 300 t3
dan ditambah 9 tahun lagi.

hun

12

33

28

Mereka bertanya kepada engkau tentang
(bulan sabit). Katakanlah hilal itu adalah tan
tanda waktu bagi manusia dan (ibadat) haji.

hilal
da-

13

33

29

Rasulullah Saw mengingatkan mengenai bl
Ramadhan, Rasulullah Saw bersabda; "Janga
kalian semua berpuasa sebelum menda
melihat bulan dan janganlah berbuka (leba
sebelum mendapati/ melihat, jikalau kalian ma
ragu maka kira-kirakanlah hal itu.

Ilan
inlah
pati/
an)
1sih

14

37

35

Karena itu, barangsiapa di antara kamu

menyaksikan (di negeri tempat tinggalny
sebuah bulan, maka hendaklah ia berpuasa
bulan tersebut.

a)
pada

15

37

36

Apabila bulan telah masuk kedua puluh semb
malam (dari bulanSya’ban). Maka janganlal

ilan
I

kalian berpuasa hingga melihat hilal. Dan apabila

mendung, sempurnakanlah bularSya’ban
menjadi tiga puluh hari.

16

37

37

Mereka bertanya kepadamu tentang hilal-h
katakanlah hilal-hilal itu adalah merupaki
patokan waktu bagi (ibadah-ibadah) manusia
haji.

lal,
an
dan




17

38

38

Bulan Ramadan yang padanyalah diturunka
guran sebagai petunjuk bagi manusia

penjelas berupa petunjuk dan pembeda. M
barangsiapa dari kalian yang menyaksikan
maka hendaknya dia berpuasa.

nA

dan
aka
nya

18

38

40

Sesungguhnya jumlah bulan di sisi Allah ada
belas yang tertulis dalam kitabullah (al-Lauh
Mahfudz) pada hari ketika Allah menciptak
langit dan bumi yang di antara bulan-bu
tersebut terdapati empat bulan haram.

dua
al-

an

19

39

41

Maka  barangsiapa dari  kalian ya
menyaksikannya maka hendaknya dia berpua

ng
sa.

20

40

42

Nabi Saw bersabda: ‘Sesungguhnya kami adalah

umat yang ummiyah, tidak (bisa) menulis ¢
tidak (bisa) menghitung, bulan adalah begini
begini.

an
dan

21

40

44

Mereka bertanya kepada engkau tentang
(bulan sabit). Katakanlah hilal itu adalah tan
tanda waktu bagi manusia dan (ibadat) haji.

hilal
da-

BAB |11

22

49

10

Metode hisab yang sangat popular di era
sekarang ini, telah mampu memberikan fun
keilmuan yang sangat jelas sebagaimana
pernah terjadi. Karena itulah, sangat tepat
kiranya umat Islam dan elit pemerintahani
menetapkan metode hisab sebagai hu
sehingga menjadi hujjah bagi jumhur. Huk

metode hisab (menghitung) merupakan meal10de

yang paling akurat dari pada menyempurn
jumlah bilangan bulai$ya’ban menjadi 30 har
tanpa melihat hilal di malam yang ke 30.

23

51

14

kita
gsi

yang

jika
ya
Kum
im

kan

Karena itu, barangsiapa di antara kamu

menyaksikan (di negeri tempat tinggalny
sebuah bulan, maka hendaklah ia berpuasa
bulan tersebut.

24

51

15

a)
pada

"Dialah yang menjadikan matahari bersinar gan

rembulan bercahaya dan ditetapkanNya te
tempat bagi perjalanan bulan itu, supaya k

pat-
lian



mengetahui bilangan tahun dan perhitun
(waktu)".

gan

25

51

16

"Dan supaya kamu mengetahui bilangan tahun-

tahun dan perhitungan".

26

51

17

Dan mereka tinggal dalam gua selama 300 tahun

dan ditambah 9 tahun (lagi).

27

51

18

Bulan Ramadan yang padanyalah diturunkan al-

Qur'an sebagai petunjuk bagi manusia

dan

penjelas berupa petunjuk dan pembeda. Maka
barangsiapa dari kalian yang menyaksikannya

maka hendaknya dia berpuasa

28

58

34

Matahari dan bulan beredar (beredar) men
perhitungan.

urut

BAB IV

29

79

“Karena itu, barangsiapa di antara kamu

menyaksikan (di negeri tempat tinggalnya)

di

bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada

bulan tersebut

30

79

"Dialah yang menjadikan matahari bersinar

rembulan bercahaya dan ditetapkan-Nya te

tempat bagi perjalanan bulan itu, supaya k
mengetahui bilangan tahun dan perhitun
(waktu)".

jan
pat-
lian
gan

31

79

"Dan supaya kamu mengetahui bilangan tahun-

tahun dan perhitungan".

32

82

17

Berpuasa dan berbukalah kalian karena me
hilal, jika kalian ragu maka sempurnakan
bilangannya.

ihat
ah

33

83

20

Rasulullah bersabda: Berpuasa dan berbukalah

kalian karena melihat hilal, jika kalian ragu m3
sempurnakanlah bilangannya bul8g<{’ban).

1ka

34

85

23

Jika kalian melihat bulan berpuasa ¢
berbukalah. Akan tetapi jika kalian masih r3
maka perhitunglah (jumlah bilangan bulan).

an
gu
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